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Pendahuluan 
Surra, yang disebabkan oleh parasit darah 

Trypanosoma evansi, merupakan salah satu 
penyakit temak yang penting. Kejadian T. 
evansi secara endemik telah dilaporkan di 
Indonesia kecuali di Irian Jaya (Adiwinata dan 
Dachlan, 1969). Wabah surra yang cukup 
besar telah dilaporkan terjadi di Jawa Tengah 
(Adiwinata dan Dachlan, 1969) dan Madura 
(Sukantoetal., 1988; Payneetal., 1990)yang 
menyerang temak sapi, kerbau dan kuda. 

Kejadian infeksi T. evansi yang sifatnya 
sporadik telah dilaporkan di Indonesia pada 
sapi, kerbau dan kuda. Survei seroepidernio 
logik yang dilakukan di 10 daerah produksi 
ternak: Aceh, Sumatra Utara, Lampung, Jawa 
Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Kalimantan 
Selatan, Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan, 
Sumba dan Timor Barat menunjukkan bahwa 
daerah-daerah tersebut merupakan daerah 
endemik terhadap surra (Payne et al., 1991). 
Survei tersebut menyimpulkan pula bahwa 
derajat prevalensi serologik terhadap surra 
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pada kerbau umumnya lebih tinggi daripada 
sapi; sedangkan pada kuda jauh lebih rendah 
daripada sapi dan kerbau (Payne et al . 1991). 

Kerugian yang ditimbulkan oleh infeksi 
T. evansi antara lain adalah penurunan bobot 
badan, kehilangan tenaga kerja dan kematian 
ternak. Penelitian yang pemah dilakukan di 
Balitvet pada anak sapi Friesian Holstein (FH) 
umur 5- 7 bulan menunjukkan bahwa surra 
dapat menghambat pertambahan bobot badan 
sampai 50 % selama 90 hari pengamatan 
(Payne et al., 1992). Penelitian lain yang dila 
kukan pada persil penggemukan sapi Bali di 
Lampung telah membuktikan bahwa terdapat 
pertambahan bobot badan lebih besar 50 % 
selama 2 bulan pada kelompok hewan yang 
diobati dengan obat surra, suramin (Nagano!, 
Bayer) daripada yang tidak diobati (Payne et 
al., 1994). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui derajat infeksi T. evansi pada sapi 
yang dipelihara secara berkelompok untuk 
digemukkan di Kabupaten Banyuwangi yang 
juga merupakan daerah endemik surra. 
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Abstrak 
Sri Muharsini, LP. Sukanto, Sukarsih, Lukman Hakim dan T.W. Jones. 1997. Derajat Prevalensi Infeksi 

Trypanosoma evansi pada Kelompok Penggemukan Sapi Peranakan Ongole di Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. 
Maj. Parasitol. Ind. 10(2): 86-91. 

Derajat prevalensi terhadap infeksi oleh Trypanosoma evansi telah diteliti pada 273 ekor sapi Peranakan 
Ongole yang dipelihara di delapan kelompok penggemukan sapi di Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. Pemeriksaan 
parasitologik terhadap infeksi T. evansi dalam darah sapi dilakukan dengan cara microhaematocrit centrifugation 
technique; sedangkan pemeriksaan serologik untuk mendeteksi antibodi terhadap T. evansi dilakukan dengan cara 
enzyme-linked immunosorbent assay. Hasil pemeriksaan dari kombinasi kedua uji tersebut menunjukkan derajat prevalensi 
infeksi T. evansi di wilayah Sumber Salak 73%; Kajar 34%; Kacangan 20%; Gunung Raun 15%; Tetelan Timur 13% 
dan Kalibaru Kidul 11 %, sedangkan prevalensi derajat infeksi di wilayah Jatirono Utara dan Tetelan Barat adalah 0%. 
Penelitian ini memperkuat bukti bahwa kombinasi kedua uji parasitologik dan serologik yang dipakai dalam penelitian 
ini dapat digunakan untuk mengetahui tingkat infeksi T. evansi di suatu daerah dan merupakan alat yang berguna untuk 
mempelajari epidemiologi penyakit surra. 
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Tabet L. Jumlah hewan dan derajat prevalensi infeksi sapi-sapi peranakan Ongole di 8 
wilayah di Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur 

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 
Sumber Salak ll 5 8 8 3 73 
Kajar 76 8 24 26 50 34 
Kacangan 25 4 5 20 20 
Gunung Raun 94 l 14 14 80 15 
Tetelan Timur 23 0 3 3 20 13 
Kalibaru Kidul 18 l l 2 16 11 
Jatirono Utara 3 0 0 0 3 0 
Tetelan Baral 23 0 0 0 23 0 

impor dari Australia yang diketahui tidak 
mempunyai kekebalan terhadap trypanosoma, 
karena didatangkan dari daerah bebas surra, 
sehingga mudah ditulari (dari sapi lokal ter 
infeksi) dan kemudian sapi impor ini menjadi 
sumber infeksi bagi hewan yang dipelihara 
bersama. 

Sangatlah sukar untuk mencari penyebab 
adanya perbedaan dalam derajat prevalensi 
infeksi T. evansi yang cukup tinggi ini 
(analisis chi-square secara keseluruhan dari 8 
wilayah yang disampel menunjukkan adanya 
perbedaan yang nyata: r = 26,671; p = 
0,0001). Adanya hewan terinfeksi yang 
dibawa dari pasar hewan ke lokasi pengge 
mukan dapat merupakan sumber infeksi dan 
dengan adanya lalat vektor maka trypanosoma 
dapat ditularkan dengan mudah ke hewan 
hewan lain yang berada dilokasi tersebut. 
Perbedaan derajat penularan Trypanosoma 
oleh lalat di lokasi yang berlainan dapat menye 
babkan terjadinya perbedaan derajat prevalensi 
infeksi T. evansi pada lokasi-lokasi tersebut. 
Kehadiran hewan liar seperti banteng dan 
kijang di sekitar lokasi perkebunan dapat pula 
menjadi sumber infeksi T. evansi karena 
hewan-hewan tersebut, terutama kijang, telah 
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pada pemeriksaan parasitologik (MHCT) 
karena adanya fluktuasi dari jumlah trypa 
nosoma dalam darah selama infeksi; sedang 
kan antibodi terhadap T. evansi terbentuk 
setelah hewan terinfeksi dan bertahan di dalam 
tubuh hewan, walaupun parasit tidak ter 
deteksi di dalam darah. Hal inilah yang menye 
babkan hasil pemeriksaan serologik (ELISA) 
menunjukkan derajat infeksi yang jauh lebih 
tinggi jika dibandingkan dengan hasil MHCT. 

Walaupun pemeriksaan dengan cara 
MHCT kurang sensitif dari ELISA, namun 
hasilnya menunjukkan jumlah hewan yang 
terinfeksi T. evansi pada waktu pengambilan 
sampel. Informasi seperti ini penting untuk 
mengetahui risiko infeksi pada tiap daerah 
pengambilan sampel, karena banyaknya 
jumlah hewan yang terinfeksi menunjukkan 
adanya derajat penularan yang cukup tinggi di 
antara hewan-hewan tersebut oleh lalat vektor 
yang sanggup menularkannya secara mekanik. 
Dua wilayah perkebunan (Tetelan Barat dan 
Jatirono Utara) mempunyai derajat prevalensi 
infeksi O % , sebaliknya, Sumber Salak cukup 
tinggi, 73% dan Kajar 34%. Tingginya angka 
prevalensi infeksi di Sumber Salak ini ke 
mungkinan disebabkan oleh adanya sapi-sapi 

· mbangan 
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